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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luasnya wilayah Indonesia yang terdiri dari banyaknya pulau 

mempengaruhi adanya keberagaman budaya. Keberagaman budaya ini telah ada 

dan selalu di lestarikan sejak zaman dahulu di setiap wilayah di Indonesia. Dengan 

budaya yang beragam inilah negara Indonesia disebut sebagai multi culture atau 

masyarakat majemuk (Suryandari, 2017). 

Negara Indonesia merupakan negara majemuk yang terdiri dari beragam 

suku, ras, budaya dan Bahasa yang sudah merdeka selama 78 tahun (Lintang Sari 

& Ulfatun Najicha, 2022). Dengan banyaknya pulau yang berjumlah lebih dari 

17.000 pulau yang membentang dari Sabang sampai Merauke. Menurut sensus 

tahun 2000 luas wilayah Indonesia mencapai 1.904.569 km2, maka dari itu 

Indonesia memiliki keberagaman budaya yang sangat kaya (Akhmad, 2020: 3). 

Kata “Kebudayaan” berasal dari kata budaya. Dan dalam kontak teks 

kebangsaan, kata budaya selalu dihubungkan dengan identitas nasional. Oleh 

karena itu budaya nasional adalah identitas sekaligus kekayaan suatu bangsa. Dan 

identitas budaya ini turut menentukan perkembangan peradaban suatu bangsa di 

Tengah dinamika global yang mengurung segala aspek kehidupan termasuk 

kebudayaan itu sendiri (Liliweri, 2019: 1). Jika membahas mengenai kebudayaan 

berarti berhubungan dengan manusia karena kebudayaan berasal dari aktivitas 

manusia yang memanfaatkan alam (Supriatna, 2019). Setiap daerah memiliki 

kebudayaan nya sendiri yang menjadikannya sebagai identitas budaya yang selalu 

di jaga (Syafrita & Murdiono, 2020). 

Cultural identity atau identitas budaya merupakan anugerah suatu bangsa 

yang sangat bernilai sebagai karakter suatu bangsa (Suryandari, 2017). Apalagi 

pada zaman sekarang maraknya budaya asing yang sudah mulai masuk yang 

menuntut harus adanya penguatan dalam menjaga identitas bangsa. Dengan 

adanya budaya asing, Masyarakat harus lebih menjaga dan melestarikan kearifan 

lokal yang di wariskan dari generasi ke generasi (Asri, 2018). 
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Kebudayaan wilayah suatu tempat dapat diidentifikasi melalui lokalitas 

atau kearifan lokal itu sendiri yang sudah di terima dan di jaga setiap generasi 

(Rinitami Njatrijani, 2018). Kearifan lokal biasanya berasal dari hal yang biasa 

dilakukan dalam Masyarakat adat sejak zaman dulu dan di implementasikan ke 

kehidupan sehari hari (Salim, 2016). Dengan adanya kearifan lokal tersebut 

membuat setiap wilayah mempunyai ciri khas atas kebudayaan mereka.  

Salah satu kebudayaan Indonesia yang sangat melekat adalah adat isitadat 

disetiap daerah. Adat istiadat merupakan warisan budaya yang sangat melekat dari 

sejarah yang bersifat sakral. Dalam adat istiadat setiap daerah memiliki ciri khas 

tersendiri yang menonjol yang menjadi pembeda pada setiap wilayah (Bahrudin, 

2021). Menurut badan Statistik kebudayaan tahun 2021 menyatakan bahwa 

warisan budaya tak benda di Indonesia dari tahun 2013 – 2020 berjumlah 1.239, 

termasuk warisan budaya adat istiadat Masyarakat yang berjumlah 354 (Syam, 

2020: 26-27).  

Hukum adat merupakan salah satu dari warisan budaya yang sangat 

penting dan selalu digunakan dalam penyelesaian masalah dalam masyaraka adat. 

Sudah dilegalisasi pada UUD 1945 ayat 2 pasal 18B mengenai hukum adat yang 

menjelaskan jika, Negara sangat menghargai dan mengesahkan setiap golongan 

Masyarakat hukum adat dengan setiap hak tradisionalnya selama hidup dan 

sejalan dengan pertumbuhan Masyarakat sesuai dengan pedoman Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang sudah tertulis dalam UUD (Syarifuddin, 

2019). Hukum adat juga bisa dijadikan sebagai kearifan sejarah lokal agar dapat 

mengembangkan jati diri, budaya dan sosial masyarakat (Pahlevi et al., 2021). 

Setiap daerah di Indonesia memiliki hukum adatnya tersendiri seperti di Bengkulu 

yang memiliki hukum adat setiap sukunya. 

Bengkulu merupakan salah satu provinsi yang terletak di bagian Selatan 

Pulau Sumatera Indonesia yang memiliki beragam suku, seni, bahasa, dan adat 

istiadat salah satu nya tradisi dalam penyelesaian masalah adat yaitu tradisi 

sekapur sirih dan setawar sedingin yang berasal dari suku rejang. Tradisi sekapur 

sirih ini juga memiliki nilai-nilai adat dari suku rejang pada setiap komponen yang 

ada dalam pelaksanaan nya (Megayanti & Elcaputera, 2019).  
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Berdasarkan jejak historis, Masyarakat Bengkulu terkhusus nya suku 

rejang sudah memiliki tradisi hukum adat tersendiri dalam penyelesaian masalah 

pada zaman dulu yaitu zaman pat petulai yang dikenal di suku rejang. Seperti yang 

diatur dalam adat nenek meniti pohon adat istiadat di bawah kelapa pinang no 39 

yakni Iben mustei betumbuk artinya tatacara dalam berbicara dengan 

menyuguhkan sirih terhadap lawan bicara. Sirih ini tidak bisa diperlakukan 

seenaknya, karena sirih adalah simbol penghormatan pada suku rejang (Devi, 

2016).  

Suku Rejang adalah salah satu suku tertua di pulau Sumatera selain suku 

Bangsa Melayu, argumen ini dikuatkan bahwa Suku Rejang ini telah memiliki 

tulisan, bahasa dan tradisi sendiri. Suku rejang tersebar di 4 wilayah yakni rejang 

lebong, kepahiang, lebong dan Bengkulu utara. Setiap wilayah memiliki tempat 

sendiri dalam pengelolaan adat istiadat seperti yang ada di Rejang Lebong yaitu 

Badan Musyawarah Adat (BMA) yang sudah memiliki Perda adat (Imam et al., 

2022). 

Badan Musyawarah Adat (BMA) merupakan lembaga adat yang 

mewadahi dalam setiap penyelesaian masalah atau sengketa yang terjadi antar 

masyarakat dengan cara musyawarah antara aparatur adat atau lebih dikenal 

dengan musyawarah adat melalui tata cara hukum adat yang berlaku. Selain itu 

juga di BMA ini memiliki struktur tersendiri yang mengatur adat istiadat misalnya 

di BMA Rejang Lebong memiliki berbagai bidang yang paham dengan adat rejang 

seperti bidang Seni dan Kebudayaan Rejang, bidang Hukut Adat Rejang, dll 

(Sulistio & Lestari, 2022). 

Hasil wawancara yang sudah dilaksanakan bersama pak baksir pada 

tanggal 26 September 2023 menjelaskan jika terjadinya sengketa antar suku 

rejang, cara penyelesaiannya dapat menggunakan tradisi sekapur sirih. Tradisi ini 

merupakan simbolis suku rejang yang tidak bisa ditinggalkan ketika bersangkutan 

dengan adat istiadat. Dalam penyelesaian sengketa, sekapur sirih ini merupakan 

sebagai wujud dari penghormatan sekaligus sebagai pembuka dalam penyelesaian 

sengketa. Selanjutnya dalam prosesi memperdamaikan sengketa, sekapur sirih 

sebagai simbolis pembuka dan setawar sedingin sebagai prosesi yang 
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menyelesaiakan masalah dan sekaligus sebagai penutup serta simbol bahwa 

permasalahan sengketa sudah damai. 

Hasil wawancara yang telah dilaksanakan pada tanggal 1 oktober 2023 

bersama pak Ahmad faizir selaku kepala BMA Rejang Lebong mengatakan bahwa 

disetiap sengketa suku rejang memiliki banyak sekali tahapan tahapan dalam 

penyelesaiannya. Beberapa tahapan yang harus disiapkan dan di lakukan yaitu 

sekapu sirih sebagai simbolis pembuka yang berisikan kapur, gambir, getah 

gambir, pinang, tembakau, siri, dan rokok nipa/rokok daun. Selanjutnya punjung 

nasi serawo yang merupakan nasi punjung yang akan dimakan Bersama sebagai 

simbolis kekeluargaan, dan terakhir yaitu setawar sedingin merupakan tradisi 

memercikan air kepada pihak yang bersengketa dan wujud dari “yang panas akan 

didinginkan” dengan artian yang bersengketa akan di damaikan dengan setawar 

sedingin.  

Adapun penelitian terdahulu yang diteliti oleh Putra Setiadi pada tahun 

2014 dengan skripsi yang bertajuk “Penyelesaian Konflik Sosial Yang Timbul 

Dari Pemasangan Tapal Batas Kabupaten Rejang Lebong Dan Kabupaten 

Kepahiang Berbasis Hukum Kearifan Lokal” yang membahas mengenai hukum 

adat yang berasal dari tindakan yang dilaksanakan (Putra. 2014). 

Penelitian serupa telah dibahas oleh Silvia Devi dalam jurnal ilmiah pada 

tahun 2016 yang bertajuk “Orang Rejang dan Hukum Adatnya: Tafsiran Atas 

Kelpeak Ukum Adat Ca’o Kutei Jang Kabupaten Rejang Lebong”. Hasil dari 

artikel ilmiah ini membahas mengenai adat adat suku rejang beserta hukum 

hukum yang berlaku di suku rejang (Devi, 2016).  

Penelitian ketiga yang sudah dilakukan oleh Imam Mahdi, Etry Mike, dan 

David Aprizon Putra pada tahun 2022 yang bertajuk “Aktualisasi Nilai – Nilai 

Kearifan Lokal Dalam Penataan Kemasyarakatan di Kabupaten Rejang Lebong”. 

Dalam penelitian ini membahas mengenai nilai nilai kearifan lokal dengan adanya 

perda yang menguatkan jati diri Masyarakat Hukum Adat di Rejang Lebong 

mendapatkan pengakuan secara utuh dari pemerintah. 

Dari ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan pembahasan mengenai 

hukum Masyarakat adat dalam penyelesaian sengketa. Namun yang menjelaskan 
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mengenai hukum adat secara khusus dalam penyelesaian sengketa sangat minim. 

Padahal disetiap aspek ini merupakan Upaya dalam memperkenalkan kearifan 

lokal di bidang tradisi hukum adat yang ada di setiap daerah karena tradisi 

penyelesaian sengketa sangat berpengaruh dalam hukum adat.  

Oleh karena itu, peneliti merasa semakin tertarik untuk membahas lebih 

dalam mengenai tradisi Sekapur Sirih dan Setawar Sedingin ini. Peneliti ingin 

lebih mengetahui bagaimana tahapan tahapan dalam penyelesaian sengketa yang 

ada di Kabupaten Rejang Lebong. Maka dalam menelisik pengetahuan itu 

semakin dalam peneliti mengangkat judul penelitian “Tradisi Sekapur Sirih dan 

Setawar Sedingin Dalam Penyelesaian Sengketa Antar Suku Rejang di Kabupaten 

Rejang Lebong Tahun 2007-2017”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut Tradisi Sekapur Sirih dan Setawar 

Sedingin merupakan tradisi dalam penyelesaian sengketa pada suku Rejang yang 

tidak bisa lepas. Untuk memudahkan penulisan ini peneliti akan menuliskan 

permasalahan yang akan di bahas pada skripsi ini, yaitu  

1. Bagaimana perkembangan tradisi Setawar Sedingin dalam menyelesaikan 

sengketa pada masyarakat Rejang Lebong? 

2. Bagaimana tahapan-tahapan dalam tradisi Setawar Sedingin 

menyelesaikan sengketa masyarakat Rejang Lebong? 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya dalam penelitian dan permasalahan yang akan di bahas terarah 

serta mudah untuk dipahami. Maka itu di gunakan batasan masalah dalam 

penulisan, penelitian memerlukan batas ruang lingkup yaitu: 

1.3.1 Skup Tematikal 

Skup tematikal merupakan pembatasan agar dalam penulisan tema 

tidak keluar dari topik atau masalah yang sudah ditetapkan. Tema yang diambil 

dalam penulisan ini yaitu mengenai Tradisi Sekapur Sirih dan Setawar 

Sedingin di Kabupaten Rejang Lebong. 
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1.3.2 Skup Spasial 

Skup spasial dibutuhkan untuk pembatasan wilayah objek yang akan 

dijadikan dalam tulisan. Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah Badan 

Musyawarah Adat Kabupaten dan beberapa daerah di Rejang Lebong. Masalah 

yang akan diteliti yakni mengenai Tradisi Setawar Sedingin di Kabupaten 

Rejang Lebong dalam perkara perkelahian.  

1.3.3 Skup Temporal 

Skup temporal berhubungan langsung kepada kapan peristiwa itu 

terjadi atau dalam kurun waktu. Peneliti memilih rentang waktu dari tahun 

1985 sampai dengan 2022 dalam tulisan ini. Hal ini dikarenakan pada tahun 

1985 hukum adat suku suku rejang masih berada di masa pasira (pimpinan suku 

rejang), sedangkan tahun 2022 adanya restorasi justice dan lembaga adat. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah ditetapkan diatas, tujuan yang 

ingin di capai dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui perkembangan tradisi Setawar Sedingin dalam 

menyelesaikan sengketa pada masyarakat Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui tahapan-tahapan dalam tradisi Setawar Sedingin 

menyelesaikan sengketa masyarakat Rejang Lebong. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai Tradisi 

Setawar Sedingin. 

b. Peneliti dapat mengetahui tentang proses pelaksanaan Tradisi Tradisi 

Setawar Sedingin 

c. Mengetahui tentang perkembangan Tradisi Tradisi Sekapur Sirih dan 

Setawar Sedingin pada masyatakat suku Rejang di Kabupaten Rejang 

Lebong. 

2. Bagi Program Studi 



  UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

7 

 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai relasi dalam menambah 

sember Pustaka atau resfrensi terkhusus pada pembelajaran Sejarah. Selain itu 

dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi para mahasiswa yang sedang 

menimba ilmu di Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 

Sriwijaya 

3. Bagi Masyarakat Umum 

a. Menumbuhkan rasa kebangaan Masyarakat terkhusus Masyarakat di 

Kabupaten Rejang Lebong terhadap warisan budaya lokal. 

b. Memberikan wawasan tambahan bagi Masyarakat di Kabupaten Rejang 

Lebong tentang tradisi milik suku Rejang seperti Tradisi Setawar Sedingin 

4. Bagi Pemerintah 

a. Menambah pembendaharaan laporan mengenai adat istiadat suku Rejang 

di Kabupaten Rejang Lebong. 

b. Menjadi Refrensi pemerintah agar tetap mewariskan adat istiadat Tradisi 

Setawar Sedingin. 
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